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BAB VII 
PENUTUP 
 
7.1. Kesimpulan 
1. Rerata kadar Treg pada pasien Hepatitis B kronis dengan fibrosis hati berada dalam 
batas normal. 
2. Rerata kadar Treg pada pasien hepatitis B kronis tanpa fibrosis hati berada dalam 
batas normal. 
3. Kadar serum ALT dan AST pada pasien Hepatitis B kronis tanpa fibrosis hati 
berada dalam batas normal. 
4. Kadar serum ALT dan AST pada pasien hepatitis B kronis dengan fibrosis hati 
berada batas normal sampai normal tinggi. 
5. Kadar Treg lebih tinggi pada pasien Hepatitis B kronis dengan fibrosis hati 
dibandingkan tanpa fibrosis hati. Perbedaan ini tidak bermakna secara statistik. 
6. Kadar serum ALT dan AST lebih tinggi pada pasien hepatitis B kronik dengan 
fibrosis hati dibandingkan tanpa fibrosis hati. Perbedaan ini bermakna secara 
statistik. 
7.2. Saran 
1. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai kadar sel T Regulator pada berbagai fase 
infeksi hepatitis B kronis. 
2. Perlu pemeriksaan ALT dan AST secara rutin sebagai pertimbangan follow up 
derajat fibrosis. 
